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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Penelitian ini membahas Imarah masjid berdasarkan tafsir dari 

(QS. At-Taubah [9]:18) di Masjid Jami’ At-Taqwa Desa 

Kedumulyo, Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati. Hasil penelitian 

ini menunjukan adanya pemahaman Imarah oleh masyarakat Desa 

Kedumulyo dalam perspektif (QS. At-Taubah [9]:18), kegiatan 

Imarah dan munasabah Imarah di Masjid Jami’ At-Taqwa dengan 

(QS. At-Taubah [9]:18). Adapun kesimpulan yang dapat diambil 

adalah :  

1. Masyarakat Desa Kedumulyo lebih khusus tokoh dan 

pengurus Masjid Jami’ At-Taqwa memahami konsep Imarah 

masjid, sehingga dalam mengajak umat Islam dalam Imarah 

masjid tidak terlalu sulit. Selain itu, kegiatan Imarah masjid 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan (QS. At-Taubah 

[9]:18) yang secara bersama-sama memakmurkan masjid baik 

secara maknawiyah dan hissiyah.  

2. Implikasi Imarah Masjid Jami’ At-Taqwa di Desa Kedumulyo 

Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati yaitu menyatukan 

masyarakat dar berbagai lingkup yang di berikan kegiatan di 

Masjid Jami’ At-Taqwa, sehingga iamarah di Masjid Jami’ 

At-Taqwa dapat mengimplikasikan Imarah Masjid Jami’ At-

Taqwa dalam perspektif (QS. At-Taubah [9]:18) yaitu lebih 

condong kepada bentuk Imarah masjid secara hissiyah, seperti 

mengadakan kegiatan pengajian untuk membinan masyarakat 

di Masjid Jami’ At-Taqwa, mengadakan TPQ, manaqiban, 

sholat berjama’ah yang selalu berjalan dengan baik, kegiatan 

sedekah dan zakat serta selapanan.  

3. Probleamtika yang muncul dalam menerapkan konsep Imarah 

dalam perspektif (QS. At-Taubah [9]: 18) di Masjid Jami’ At-

Taqwa adalah masih banyaknya masyarkat yang kurang 

berpatisipasi dalam kegiatan Imarah di Masjid Jami’ At-

Taqwa serta masih ada jarak antara pengurus Masjid Jami’ At-

Taqwa dan masyarakat. Sedangkan untuk menyelesaikan 

problematika  yang  ada,  maka  pengurus  Masjid  Jami’ 
At-Taqwa  perlu  bersikpa  perhatian  kepada  masyarakat, 
menanamkan  keakraban  dan  kesetiakawanan  antara  
pengurus Masjid Jami’ At-Taqwa dan masyarakat.   
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B. Saran-Saran 

Berdasarkan penelitian oleh peneliti tentang Imarah Masjid 

Dalam (QS. At-Taubah [9]: 18) (Studi Kasus Di Desa Kedumulyo, 

Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati). Peneliti menyarankan 

beberapa hal, yaitu:  

1. Peneliti berharap kegiatan dalam memakmurkan masjid tetap 

berlanjut (istiqomah). 

2. Mengimplementasikan (QS. At-Taubah [9]: 18) dalam kehidupan 

sehari-hari dalam menerapkan berbagai kegiatan memakmurkan 

masjid. 

3. Pengurus masjid sebaiknya terus meningkatkan kemampuan 

untuk melakukan aktivitas kegiatan memakmurkan masjid lebih 

banyak, sehingga masjid akan lebih Makmur dan syiar dakwah 

dapat dilaksanakan untuk memberi pedoman bagi warga sekitar. 

4. Semoga dalam memakmurkan masjid masyarakat sekitar mampu 

melaksanakan lebih baik lagi dalam arti (tidak bermalas-

malasan), serta tetap sabar dan ikhlas dalam menjalankan 

kegiatan yang berada di bawah naungan masjid jami’ At-Taqwa. 

 

 


